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BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai gaya
kepemimpinan yang diterapkan. Penulis menggunakan teori dari OHIO
State University penelitian yang dilakukan oleh Studi yang dilakukan oleh
J.K Hemphil (1949) ini membagi perilaku kepemimpinan ke dalam dua
dimensi yaitu dimensi perhatian terhadap murid dan karyawannya dan
dimensi perhatian terhadap tugas yang harus dilakukan, maka dari hasil
penelitian yang telah dilakukan penulis dapat menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Gaya kepemimpinan consideration

Dari hasil penelitian dan tanggapan responden mengenai
Gaya Kepemimpinan Consideration yang berkaitan dengan
perilaku pemimpin yang bekerja lebih ramah, memberikan
perhatian yang lebih terhadap murid dan karyawannya. Dalam hal
ini pemimpin menjalin hubungan yang lebih erat, karena
pemimpin lebih fokus terhadap hubungan yang lebih dekat dengan
murid dan karyawannya, dapat dibuktikan dari hasil 7 pertanyaan
yang telah penulis berikan tentang Gaya Kepemimpinan
Consideration kepada responden dari total keseluruhan mean

score sebesar 3.83 ada pada kriteria tinggi.
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2. Gaya kepemimpinan Initiating structure

Perilaku pemimpin yang lebih mengarah kepada tugas dan
peran yang harus dapat dilaksanakan oleh murid dan para
karyawanya dalam tercapainya suatu tujuan. Dalam hal ini
pemimpin tidak membangun kedekatan secara pribadi dengan
murid dan karyawannya, karena pemimpin lebih fokus terhadap
tugas. Dalam dimensi ini organisasi terasa lebih kaku, dapat di
buktikan dari hasil 7 pertanyaan yang telah penulis berikan
tentang Gaya Kepemimpinan Initiating structure  kepada
responden dari total keseluruhan mean score sebesar 4,20 ada

pada kriteria tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya kepemimpinan
di PT. Bisnis Cukur Nusantara dapat dikatakan seimbang
seimbang antara Gaya kepemimpinan Consideration dan

Initiating Structure.
Loyalitas karyawan dan murid yang mau mengikuti pendidikan pada
PT. Bisnis Cukur Nusantara dapat dikatakan karyawan yang loyal atau setia
kepada perusahaan, dapat di buktikan dari hasil 9 pertanyaan yang telah
penulis berikan kepada responden sesuai dengan indikator yaitu dimensi
tanggung jawab terhadap perusahaan, rasa memiliki, hubungan antar
anggota perusahaan dari seluruhan karyawan dan murid di PT. Bisnis Cukur
Nusantara memperoleh total keseluruhan mean score sebesar 3,86 ada pada

kriteria tinggi.
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3. Dari hasil pengujian hubungan dengan analisa korelasi pearson
product moment sebagai berikut:

1. Didapati hasil bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara gaya kepemimpinan consideration dengan
loyalitas karyawan dan murid yang ingin mengikuti
pendidikan, dapat dibuktikan dari tanggapan responden
memperoleh hasil korelasi sebesar 0.823 yang berada
pada tingkat hubungan yang kuat dan nilai signifikansi
0.000<0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
Consideration memiliki hubungan yang signifikan
dengan Loyalitas dalam proses pendidikan dan juga
terhapad karyawan, hal ini dapat diartikan semakin
besar gaya kepemimpinan consideration maka semakin
besar loyalitas karyawan dan murid

2. Didapati hasil adanya hubungan yang signifikan antara
gaya kepemimpinan initiating structure dengan
loyalitas karyawan dan murid yang ingin mengikuti
pendidikan, dapat di buktikan dengan tanggapan
responden didapatkan hasil korelasi sebesar 0.962
berada pada tingkat hubungan yang kuat dan nilai
signifikansi 0.000<0.05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa



4.2. Saran

seamkin besar Gaya Kepemimpinan Consideration
maka semakin tinggi Loyalitas Karyawan dan murid

yang ingin mengikuti pendidikan.

. Hasil kedua gaya kepemimpinan cederung seimbang

hanya terpaut 0,139 lebih besar pada gaya
kepemimpinan [nitiating Structure jika dikaitkan
dengan PT. Bisnis Cukur Nusantara ini bergerak di
bidang sekolah cukur yang anggotanya lebih banyak
sebagai tukang cukur/murid sekolah cukur maka dari
itu dibutuhkan kontrol yang lebih ketat dan perhatian

terhadap tugas.
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Dari hasil yang telah dijabarkan mengenai analisis data dan

kesimpulan yang ada, penulis memberikan beberapa saran yang

diharapakan dapat berguna bagi PT. Bisnis Cukur Nusatara. Hal yang

menjadi saran yang diberikan penulis sebagai berikut:

profesional terhadap tugas.

. menggubah pendekatan secara informal namun tetap harus
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